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Abstract. Since the emergence of Covid-19 pandemic there has been an increase of time in using social
media, one of which is the use of Instagram. Spending a lot of time using Instagram has a negative impact on
college students' academic performance and mental health. College students in Bandung show a high
tendency of addiction to social media, one of which is Instagram. Previous studies have shown that there is
significant effect of perceived behavioral control on the intention of using social networking sites. To reduce
the impact of Instagram addiction, this study aims to find out how much influence perceived behavioral
control has on the intention to reduce Instagram usage time in addicted college students at the Bandung.
Convenience sampling were conducted to reach 237 students who are addicted to Instagram at universities in
Bandung. This study uses a quantitative approach with simple regression analysis. The measuring instrument
used are Bergen Social Media Addiction Scale and the construction of perceived behavioral control and
intention scales which compiled by researchers based on the concept from Ajzen and Francis. The results
showed that perceived behavioral control had a significant effect on the intention to reduce Instagram usage
time (Kd: 32.6%, Sig .000).
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Abstrak. Semenjak pandemi Covid-19 terjadi peningkatan penggunaan waktu dalam menggunakan media
sosial, salah satunya penggunaan Instagram. Menghabiskan waktu yang banyak menggunakan Instagram ini
berdampak buruk terhadap performa akademik dan kesehatan mental mahasiswa/i. Mahasiswa/i di Bandung
menunjukkan kecenderungan tinggi adiksi media sosial, salah satu media sosial yaitu Instagram. Penelitian
sebelumnya menunjukkan terdapat pengaruh perceived behavioral control terhadap intesi penggunaan social
networking sites. Untuk mengurangi dampak perilaku adiksi Instagram, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perceived behavioral control terhadap intensi mengurangi waktu
penggunaan Instagram pada mahasiswa adiksi di Perguruan Tinggi Bandung. Teknik convenience sampling
digunakan untuk menjaring 237 mahasiswa yang adiksi Instagram di Perguruan Tinggi Bandung. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi sederhana. Alat ukur yang digunakan yaitu
Bergen Social Media Addiction Scale dan konstruksi skala perceived behavioral control dan intensi yang
disusun peneliti berdasarkan konsep dari Ajzen dan Francis. Hasil penelitian menunjukkan perceived
behavioral control berpengaruh signifikan terhadap intensi mengurangi waktu penggunaan Instagram (Kd:
32,6%, Sig .000).

Kata Kunci: Perceived behavioral control, intensi, pengurangan waktu, perilaku adiksi Instagram
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A. Pendahuluan

Semenjak pandemi Covid-19, di Indonesia terjadi peningkatan durasi online sebesar 52%,
penggunaan Internet sebesar 79,95%, dan penggunaan Internet lebih dari 11 jam sebesar
40,3%, terjadinya peningkatan penggunaan Intenet ini menyebabkan prevalensi perilaku adiksi
sebesar 14,4% (Siste et al., 2020). Salah satu motif utama dalam menggunakan Internet ini
yaitu untuk mengakses media sosial (Siste et al., 2020). Data terbaru Hootsuite (2021)
menunjukkan rata-rata waktu penggunaan media sosial di Indonesia (3 jam 14 menit) lebih
tinggi dibandingkan penggunaan secara global (2 jam 25 menit).

Salah satu jenis media sosial yang menjadi sorotan penting bagi para peneliti yaitu
Social Networking Sites (SNS), hal ini karena beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan
waktu penggunaan SNS yang mengakibatkan masalah serius yaitu perilaku adiksi SNS (The
Nielson Company, 2010; Kuss & Griffiths, 2017). Perilaku adiksi SNS merupakan
ketidakmampuan individu dalam mengendalikan waktu dalam menggunakan SNS sehingga
berdampak buruk pada pendidikan/pekerjaan, hubungan interpersonal, kesehatan mental, serta
well-being (Andreassen & Pallessen, 2014). Perilaku adiksi SNS ini termasuk ke dalam adiksi
perilaku (behavioral addiction) yang menunjukkan gejala serta dampak sama bahayanya
dengan perilaku adiksi zat (Ho et al., 2017; Andreassen, 2015; APA, 2013; Kuss & Griffiths,
2011).

Instagram merupakan salah satu platform Social Networking Sites (SNS) yang
diminati banyak orang karena tersedianya fitur yang canggih dan beragam (Kim et al., 2017).
Instagram merupakan platform untuk membagikan aktivitas sehari-hari melalui media foto dan
video secara real time (Kim et al., 2017). Kecanggihan yang diberikan Instagram ini
mendorong penggunanya untuk terus mengakses Instagram (Balakrishnan & Griffiths, 2017b;
Mateo, 2014). Indonesia sendiri termasuk ke dalam empat besar negara pengguna Instagram
tertinggi se-dunia (Hootsuite et al., 2021). Lebih lanjut, semenjak pandemi Covid-19, waktu
penggunaan Instagram secara global meningkat sebesar 13,8%, padahal sebelumnya hanya
diperkirakan terjadi peningkatan sebesar 1,3% (eMarketer, 2020).

Peningkatan waktu dalam menggunakan Instagram menjadi masalah yang penting
karena waktu yang digunakan untuk mengakses Instagram berpengaruh signifikan terhadap
perilaku adiksi Instagram (Kircaburun & Griffiths, 2019). Berdasarkan data Napoleoncat.com
(2021) menunjukkan pengguna Instagram di Indonesia di dominasi oleh kelompok usia 18-24
tahun (30 juta pengguna), jika dilihat dari kelompok usia maka 18-24 tahun berada pada
pendidikan mahasiswa. Terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa mahasiswa di
Bandung sebesar 55,9% mengalami kecenderungan tinggi perilaku adiksi media sosial, salah
satu media sosial yaitu Instagram (Sumaryanti et al., 2019). Hal ini menjadi masalah penting
karena perilaku adiksi Instagram dapat berdampak buruk terhadap performa akademik serta
kesehatan mental mahasiswa (Foroughi et al., 2021; Ponnusamy, 2019). Sejalan dengan hasil
wawancara mendalam kepada 15 mahasiswa di Perguruan Tinggi Bandung yaitu meskipun
Instagram dapat digunakan untuk mendapatkan hiburan, namun mengakses Instagram dalam
jumlah waktu yang banyak mengakibatkan tugas terabaikan, waktu tidur terganggu, cemas,
tidak percaya diri, dan tidak puas dengan kehidupannya.

Mahasiswa berusia 18-24 tahun ini termasuk ke dalam tahap emerging adulthood yang
seharusnya menggunakan waktunya untuk mengeksplor, membuat rencana, dan melakukan
kegiatan yang mendukung masa depannya (Arnett, 2007). Apabila mahasiswa mengalami
perilaku adiksi Instagram, maka akan mengganggu tugas perkembangan yang harus penuhi.
Santrock (2010) menyatakan bahwa strategi menjadi mahasiswa yang sukses yaitu dengan
membatasi penggunaan SNS, dalam hal ini adalah Instagram.

Oleh karena itu, dengan banyaknya dampak negatif dari perilaku adiksi Instagram,
maka mahasiswa yang adiksi perlu merubah pola penggunaannya yaitu dengan mengurangi
waktu penggunaan Instagram, hal ini karena perilaku adiksi Instagram ditandai dengan
menghabiskan waktu yang banyak dalam mengaksesnya (Griffiths et al., 2014; Andreassen &
Palessen, 2014; Kircaburun & Griffiths, 2019). Salah satu kerangka teori yang dapat
menjelaskan faktor yang mendukung untuk mengurangi wakti penggunakan Instagram yaitu
Theory of Planned Behavior (TPB), karena perilaku dalam menggunakan Social Networking
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Sites dipengaruhi langsung oleh intensi berdasarkan model TPB (Kim et al., 2011; Lin & Lu,
2011). Ajzen (2020) juga mengemukakan bahwa kerangka Theory of Planned Behavior dapat
menjelaskan segala perilaku dalam menggunakan teknologi.

Menurut Ajzen (1991), intensi merupakan faktor-faktor motivasional yang
menghasilkan keputusan individu untuk melakukan suatu perilaku, intensi ini dibentuk oleh
tiga determinan yaitu attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral
control). Attitude toward behavior menggambarkan penilaian positif atau negatif individu
terhadap suatu perilaku yang (Ajzen, 2005). Kedua, subjective norm menggambarkan harapan
significant others terhadap suatu perilaku tertentu (Ajzen, 2005). Ketiga, perceived behavioral
control menggambarkan persepsi seberapa mampu individu melakukan serta mengendalikan
perilaku tertentu (Ajzen, 2005).

Ajzen (1991;2005) mengemukakan bahwa perceived behavioral control (PBC)
merupakan determinan paling penting dalam membentuk intensi, karena jika individu yakin
terhadap kemampuannya untuk mengendalikan suatu perilaku maka cenderung memiliki niat
yang kuat untuk melakukannya. Kemudian, keunikkan PBC dibandingkan dengan determinan
lain yaitu dapat langsung mempengaruhi individu melakukan suatu perilaku tanpa melalui
intensi (Ajzen, 1991). Individu yang memiliki PBC yang kuat cenderung lebih tekun
melakukan suatu perilaku dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki keyakinan
terhadap kemampuannya. PBC juga dipengaruhi oleh adanya sumber daya dan besarnya
kesempatan yang dimiliki individu untuk melakukan perilaku tertentu.

Terdapat keterkaitan antara konsep intensi serta perilaku adiksi, karena perilaku adiksi
dapat dijelaskan berdasarkan motivasi individu yang melakukan perilaku terhadap objek adiksi
secara berlebihan (Brown, 1993). Sejalan dengan konsep intensi yang menggambarkan
motivasi individu melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Selanjutnya, menurut Griffiths e
al., (2005) salah satu faktor penting pembentuk perilaku adiksi yaitu kontrol individu, hal ini
sesuai dengan konsep perceived behavioral control sebagai faktor pembentuk intensi individu
dalam melakukan suatu perilaku.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBC berhubungan negatif signifikan
terhadap perilaku adiksi SNS pada orang dewasa, karena ketika memiliki keyakikan dapat
mengendalikan penggunaan SNS maka tidak menunjukkan kecenderungan untuk adiksi SNS
(Ho et al., 2017). Selanjutnya, pada penelitian Kim et al., (2016) menunjukkan bahwa PBC
berpengaruh signifikan terhadap intensi mengunggah selfie di Instagram, ketika individu
memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan dan kontrol dalam mengunggah selfie, maka
cenderung memiliki niat yang kuat untuk menggunggah selfie di Instagram. Kemudian, Baker
dan White (2010) pun menunjukkan bahwa PBC berpengaruh signifikan terhadap intensi
menggunakan SNS dengan waktu yang banyak. Namun demikian, pada Pelling dan White
(2009), PBC tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi menggunakan SNS.

Berdasarkan masalah serta kesenjangan yang ditemukan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap intensi
mengurangi waktu penggunaan Instagram pada Mahasiswa Adiksi”. Tujuan penelitian ini
yaitu diantaranya, pertama, untuk mengetahui gambaran perceived behavioral control
mahasiswa yang adiksi Instagram di Bandung dalam mengurangi waktu penggunaan
Instagram. Kedua, untuk mengetahui gambaran intensi mahasiswa yang adiksi Instagram di
Bandung untu mengurangi waktu penggunaan Instagram. Ketiga, untuk memperoleh bukti
empiris terkait pengaruh perceived behavioral control terhadap intensi mengurangi waktu
penggunaan Instagram.

B. Metodologi Penelitian

Variabel pada penelitian ini yaitu determinan perceived behavioral control (variabel X) dan
intensi (variabel Y) berdasarkan konsep Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991; 2005;
2006). Theory of Planned Behavior adalah model psikologi sosial yang dapat menjelaskan
perilaku individu berdasarkan intensi beserta determinan pembentuknya (Ajzen, 1991). PBC
menggambarkan seberapa besar keyakinan individu terhadap kemampuan diri dalam
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melakukan suatu perilaku serta keyakinan dalam mengendalikan perilaku tersebut (Ajzen,
2006). Sedangkan, intensi menggambarkan seberapa besar individu bersedia mencoba dan
berencana melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991).

Pengambilan data dilakukan secara online menggunakan google form. Teknik
convenience sampling digunakan untuk menjaring sampel penelitian sebanyak 237 mahasiswa
berusia 18-24 tahun di Perguruan Tinggi Bandung yang terkategori mengalami perilaku adiksi
Instagram. Konsep yang digunakan untuk menjaring mahasiswa yang adiksi Instagram yaitu
teori perilaku adiksi Social Networking Sites (Griffiths et al., 2014), gejala perilaku adiksi
Instagram diantaranya salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict, dan
relapse. Alat ukur yang digunakan untuk menjaring mahasiswa yang adiksi yaitu Bergen
Social Adiction Scale (Andreassen et al., 2016) yang telah diadaptasi oleh Sumaryanti et al.,
(2019). Individu terkategori adiksi Instagram jika menunjukkan skor >18 atau memilih pilihan
jawaban 3 atau lebih minimal pada empat dari enam item (Banyai et al., 2017; Hou et al.,
2019).

Sedangkan, untuk mendapatkan data terkait perceived behavioral control dan intensi
menggunakan alat ukur yang disusun peneliti berdasarkan prosedur standar alat ukur TPB oleh
Francis (2004) dan Ajzen (2006), serta telah dilakukan expert judgement. Penelitian ini
menggunakan desain kausalitas dengan metode kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi sederhana yang terdiri dari uji F dan koefisien determinasi.

C. Hasil dan Pembahasan
Distribusi Frekuensi Perceived Behavioral Control Mengurangi Waktu Penggunaan
Instagram pada Mahasiswa Adiksi di Bandung

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perceived Behavioral Control

Kategori ~ Perceived Frekuensi %

Behavioral Control

Lemah 76 32.1%
Kuat 161 67.9%
Total 237 100%

Berdasarkan tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa dari 237 mahasiswa yang adiksi
Instagram di Bandung, mayoritas memiliki perceived behavioral control yang kuat (67.9%).
Artinya, mahasiswa yang adiksi Instagram di Bandung cenderung memiliki keyakinan kuat
terhadap kemampuan diri untuk mampu mengendalikan perilaku mengurangi waktu
penggunaan Instagram.

Distribusi Frekuensi Intensi Mengurangi Waktu Penggunaan Instagram pada
Mahasiswa Adiksi di Bandung

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Intensi

Kategori Intensi Frekuensi %
Lemah 83 35%
Kuat 154 65%
Total 237 100%

Berdasarkan tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa dari 237 mahasiswa yang adiksi

JRP is licensed under Creative Commons Atribution- Riset Psikologi
NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License



46 | Nadia Ayu Safira, et al.

Instagram di Bandung, mayoritas memiliki intensi yang kuat untuk mengurangi waktu
penggunaan Instagram (65%). Artinya, mahasiswa yang adiksi Instagram di Bandung
cenderung bersedia dan berencana untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram.

Pengaruh Perceived Behavioral Control Terhadap Intensi Mengurangi Waktu
Penggunaan Instagram pada Mahasiswa Adiksi di Bandung

Tabel 3. Pengaruh Perceived Behavioral Control Terhadap Intensi Mengurangi Waktu
Penggunaan Instagram

Variabel Nilai Keputu Koefisien
Signifi  san Determin
kansi asi

Perceived .000 Ho 32.6%

Behavioral ditolak

Control

dan Intensi

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 3.3 menunjukkan nilai signifikansi variabel
perceived behavioral control (PBC) terhadap intensi yaitu sebesar .000. Pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai signifikansi dengan nilai a = .05, karena nilai signifikan .000
< .05, maka Hy ditolak. Artinya, PBC memberikan pengaruh yang signifikan terhadap intensi
mengurangi waktu penggunaan Instagram.

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi yang didapatkan sebesar 32.6%. Hal ini
menjelaskan bahwa perceived behavioral control memberikan pengaruh sebesar 32.6%
terhadap perubahan variabel intensi mengurangi waktu penggunaan Instagram. Sedangkan,
sisanya sebesar 67.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

Hasil penelitian ini sesuai dengan meta-analysis yang dilakukan oleh Ajzen (2005)
bahwa PBC menunjukkan koefisen regresi sebesar .07 sampai .66 dalam mempengaruhi
intensi melakukan berbagai perilaku. PBC menggambarkan keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk menguasai suatu perilaku (Ajzen, 1991; 2005). Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa apabila mahasiswa yang adiksi memiliki keyakinan kuat
terhadap kemampuannya untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram, maka semakin kuat
intensi untuk melakukan pengurangan waktu menggunakan Instagram.

Sejalan dengan Caplan (2010), LaRose et al., (2010), dan Ho et al., (2017) yang
menyatakan bahwa apabila individu memiliki keyakinan diri terhadap kemampuannya untuk
mengontrol dan menguasai penggunaan Social Networking Sites, maka cenderung tidak
mengarahkan pada perilaku adiksi atau penggunaan media bermasalah. Mahasiswa adiksi
Instagram pada penelitian ini juga mayoritas memiliki keyakinan kuat terhadap
kemampuannya untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram (67.9%).

PBC juga dibentuk oleh adanya kesempatan (aksesibilitas), fasilitas, dan upaya
individu dalam melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Subjek pada penelitian ini berada
pada tahap usia emerging adulthood, individu pada tahap ini biasanya udah berpikir dan
berencana mengenai masa depan, salah satunya dengan memenuhi tanggung jawab akademik
yang akan bermanfaat pada waktu mendatang (Arnett, 2007; Santrock, 2016). Hasil data
kuesioner menunjukkan, dengan banyaknya tugas kuliah yang harus dikerjakan dapat
meningkatkan keyakinan mahasiswa yang adiksi untuk dapat mengurangi waktu penggunaan
Instagram. Oleh karena itu, meningkatnya beban akademik di perguruan tinggi menjadi
kesempatan besar mahasiswa yang adiksi untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram.

Selanjutnya, PBC juga dibentuk oleh keyakinan diri (self efficacy) yang dipengaruhi
oleh persiapan, pola pikir, serta rintangan yang akan dihadapi untuk melakukan suatu perilaku
(Ajzen, 1991). Hasil data kuesioner menunjukkan bahwa dengan mengakses Instagram dengan
waktu yang banyak, sebagian besar mahasiswa yang adiksi memiliki perencanaan dan
persiapan untuk mengurangi penggunaannya. Subjek pada penelitian ini mayoritas berencana
akan menonaktifkan Instagram sementara, melakukan kegiatan yang lebih produktif, serta
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bersosialisasi langsung dengan sekitar.

Apabila mahasiswa yang adiksi memiliki keyakinan, upaya, dan kesempatan besar
untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram, maka semakin tinggi niat mengurangi waktu
penggunaannya (Ajzen, 1991). Dengan berpengaruhnya perceived behavioral control terhadap
intensi, maka dapat menjadi peluang besar terhadap penurunan waktu penggunaan Instagram.
Hal ini karena perceived behavioral control merupakan satu-satunya determinan intensi yang
dapat langsung mempengaruhi perilaku tanpa melalui intensi (Ajzen, 2005). Apabila
mahasiswa yang mengalami adiksi Instagram memiliki keyakinan untuk berhasil mengurangi
waktu penggunaan Instagram, maka akan cenderung lebih tekun membatasi dan mengurangi
waktu menggunakan Instagram.

Intensi merupakan ukuran penentu terjadinya suatu perilaku (Ajzen, 1991). Jika dilihat
pada tabel 3.2 mahasiswa yang adiksi Instagram di Bandung mayoritas memiliki niat yang
kuat untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram. Oleh karena itu, memiliki niat yang kuat
untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram ini  menjadi peluang besar terhadap
terjadinya pengurangan waktu penggunaan Instagram sehingga diharapkan dapat menurunkan
tingkat perilaku adiksi Instagram. Mengingat waktu yang digunakan untuk mengakses
Instagram berpengaruh signifikan terhadap terjadinya perilaku adiksi Instagram (Kircaburun
& Griffiths, 2019).

D. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan, maka simpulan pada penelitian ini yaitu.

1. Mahasiswa yang adiksi Instagram berusia 18-24 tahun di Perguruan Tinggi Bandung
mayoritas memiliki perceived behavioral control yang kuat untuk mengurangi waktu
penggunaan Instagram (67.9%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang adiksi
Instagram pada penelitian ini memiliki keyakinan kuat untuk dapat mengurangi waktu
penggunaan Instagram.

2. Mahasiswa yang adiksi Instagram berusia 18-24 tahun di Perguruan Tinggi Bandung
mayoritas memiliki intensi yang kuat untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram
(65%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang adiksi Instagram pada penelitian
ini bersedia dan berencana untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram.

3. Perceived Behavioral Control memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 32.6%
terhadap intensi mengurangi waktu penggunaan Instagram. Artinya, semakin kuat
keyakinan diri terhadap kemampuan mengurangi waktu penggunaan Instagram,
rencana yang akan dilakukan, dan besarnya kesempatan untuk mengurangi waktu
penggunaan Instagram mendorong mahasiswa adiksi Instagram mempunyai niat yang
kuat untuk mengurangi waktu penggunaan Instagram.
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